BAB III

LANDASAN TEORI

A. Karakterisik Daerah Aliran Sungai

Daerah Aliran Sungai (DAS) berfungsi scbagai reservoir air. Fungsi DAS
sangat tergantung pada karateristik suatu DAS. Karakteristik DAS meliputi
beberapa variabel yang diperoleh melalui pengukuran bentuk dan ukuran secara
langsung, topografi geologi, dan tata guna lahan. Karakteristik yang paling
dinamis yaitu tataguna lahan, karena tataguna lahan di pengaruhi oleh manusia.
Sehingga tataguna lahan yang selalu berubah-ubah memperngaruhi volume
limpasan langsung. Menurut Triatmodjo (Hidrologi Terapan, 2008) Daerah Aliran
Sungai (DAS) merupakan daerah yang dibatasi oleh punggung-punggung gunung/
pegunungan dimana air hujan yang jatuh di daerah tersebut akan mengalir menuju
sungai utama pada suatu suatu titik/ stasiun yang ditinjau.DAS ditentukan dengan
menggunakan peta topografi yang dilengkapi dengan garis-garis kontur. Garis
yang mengelilingi DAS merupakan titik-titik tertinggi. Air hujan yang jatuh di
dalam DAS akan mengalir menuju sungai utama yang ditinjau, sedangkan yang
jatuh di luar DAS akan mengalir ke sungai lain di sebelahnya. Menurut (Suripin,
2004) Komponen masukan dalam DAS adalah curah hujan, sedangkan
keluarannya terdiri dari debit air dan muatan sedimen. Karakteristik DAS yang

berpengaruh besar pada aliran permukaan meliputi :

1. Luas dan bentuk DAS

Luas DAS diperkirakan dengan mengukur daerah pada peta topografi.
Luas DAS berpengaruh terhadap debit sungai. Semakin besar DAS semakin
besar jumlah limpasan permukaan sehingga semakin besar debit sungai yang
dialirkan. Laju dan volume aliran permukaan makin bertambah besar dengan
bertambahnya luas DAS. Tetapi apabila aliran permukaan tidak dinyatakan
sebagai jumlah total dari DAS, melainkan sebagai laju dan volume per satuan
luas, besarnya akan berkurang dengan bertambahnya luasnya DAS. Hal ini
berkaitan dengan waktu yang diperlukan air untuk mengalir dari titik terjauh
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sampai ke titik kontrol (waktu konsentrasi) dan juga penyebaran atau
intensitas hujan. Bentuk DAS mempunyai pengaruh pada pola aliran dalam
sungai. Pengaruh bentuk DAS terhadap aliran permukaan dapat ditunjukkan
dengan memperhatikan hidrograf - hidrograf yang terjadi pada dua buah DAS
yang bentuknya berbeda namun mempunyai luas yang sama dan menerima

hujan dengan intensitas yang sama.
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(a) DAS memanjang (b) DAS melebar
Gambar 3.1. Bentuk DAS pada aliran permukaan

Bentuk DAS yang memanjang dan sempit cenderung menghasilkan laju aliran
permukaan yang lebih kecil dibandingkan dengan DAS yang berbentuk
melebar atau melingkar. Hal ini terjadi karena waktu konsentrasi DAS yang
memanjang lebih lama dibandingkan dengan DAS yang melebar, sehingga
terjadinya konsentrasi air dititik kontrol lebih lambat yang berpengaruh pada

laju dan volume aliran permukaan.

2. Topografi
Topografi adalah studi tentang bentuk permukaan bumi dan objek lain

seperti planet, satelit alami (bulan dan sebagainya) dan asteroid. Peta rupa
bumi atau topografi menggambarkan ciri permukaan suatu kawasan tertentu
dalam batas-batas skala seperti kemiringan lahan, keadaan saluran, dan bentuk
cekungan lainnya yang berpengaruh terhadap laju dan volume aliran

permukaan. DAS dengan kemiringan curam disertai parit atau saluran yang rapat
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akan menghasilkan laju dan volume aliran permukaan yang lebih tinggi dibandingkan
dengan DAS yang landai dengan parit yang jarang dan adanya cekungan-cekungan.
Pengaruh kerapatan parit, yaitu panjang parit per satuan fuas DAS, pada aliran
permukaan adalah memperpendek waktu konsentrasi, sehingga memperbesar laju

aliran permukaan.

3. Tata guna lahan

Tata guna lahan (land use) adalah suatu upaya dalam merencanakan
penggunaan lahan dalam suatu kawasan yang meliputi pembagian wilayah
untuk fungsi-fungsi tertentu, misalnya pemukiman, perdagangan, industri dan
lainnya. '

Pengaruh tata guna lahan pada aliran permukaan dinyatakan dalam
koefisien aliran permukaan (C), yaitu bilangan yang menunjukkan perbandingan
antara besarnya aliran permukaan dan besarnya curah hujan. Angka koefisien
aliran permukan ini merupakan salah satu indikator untuk mencntukan kondisi
fisik suatu DAS. Nilai C berkisar antara 0 sampai 1. Nilai C = 0 menunjukkan
bahwa semua air hujan terintersepsi dan terinfiltrasi ke dalam tanah, sebaliknya
untuk nilai C = 1 menunjukkkan bahwa semua air hujan mengalir sebagai aliran

permukaan.

B. Curah Hujan Area

Data curah hujan dan debit merupakan data yang paling berkaitan dalam
menganalisis debit banjir pada suatu DAS. Analisis data hujan dimaksudkan untuk
mendapatkan besaran curah hujan yang diperhitungkan dalam perhitungan debit
banjir hitungan. Data curah hujan yang dipakai untuk perhitungan debit banjir adalah
hujan yang terjadi pada daerah aliran sungai pada waktu yang sama. Menurut
Triatmojo (Hidrologi Terapan, 2008) apabila pada suatu daerah terdapat lebih dari
satu stasiun pengukuran yang ditempatkan secara terpencar, hujan yang tercatat di
masing-masing stasiun berbeda. Dalam analisis hidrologi diperlukan rerata pada tiap

daerah, yang dapat dilakukan dengan tiga metode, yaitu :
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a. Metode Rata-rata Aritmatik (Aljabar)

Metode ini merupakan metode sederhana untuk menghitung hujan
rerata pada suatu daerah. Cara pengukurannya dengan menjumiahkan
pengukuran pada beberapa stasiun pada satu periode kemudian dibagi
dengan jumlah stasiun dalam satu DAS. Maka didapat rumus persamaan
sebagai berikut :

> _PLP2+P3+4Pn
n

ERY

dengan :

P = curah hujan rata-rata (mm)

P1,..,Pn = besarnya curah hujan pada masing-masing stasiun (mm)
n = banyaknya stasiun hujan

b. Metode Poligon Thiessen

Metode ini di dapat dari luasan yang mewakili masing-masing
stasiun hujan pada suatu kawasan yang berkaitan. Cara ini
memperhitungkan luas daerah yang mewakili dari stasiun-stasiun hujan
yang bersangkutan, untuk digunakan sebagai faktor bobot dalam
perhitungan curah hujan rata-rata. Daerah pengaruh dibentuk dengan
menggambar garis-garis sumbu tegak lurus terhadap garis penghubung
antara dua stasiun terdekat. Jika dirumuskan dalam suatu persamaan
adalah sebagai berikut :

- P1A14+P2A2+P3A3+--+PnAn

P = 3.2)
Al+A2+-+n

dengan :

P = curah hujan rata-rata (mm)

P1,...Pn = besarnya curah hujan pada masing-masing stasiun (mm)
n = banyaknya stasiun hujan



Gambar 3.2 Metode Poligon Thiessen

¢. Metode Isohiet

Metode ini merupakan penghubungan dari titik-titik interpolasi
yang di dapat pada garis hubungkan pada setiap stasiun hujan, sehingga di
peroleh garis lengkung yang merupakan nilai curah hujan yang sama.

Maka dapat di tulis rumus sebagai berikut :

— Rtbh o (BrPg i Bthey
p =2 2 2
A+d+..+4, (3.3)
dengan :
P = curah hujan rata-rata (mm)

P.Ps,....Pn = curah hujan di garis Isohyet (mm)

Ap,As,....,An = luas bagian yang dibatasi oleh Zsokiet
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Gambar 3.3 Metode Isohiet

C. Penentuan Nilai Curva Number (CN)

Nilai Curva Number (CN) merupakan fungsi dari karakteristik suatu DAS
seperti tipe tanah, tanaman penutup, tata guna lahan, kelembaban, dan cara
pengerjaan tanah (Triatmojo, 2008). Untuk menghitung limpasan langsung harus
membagi 1DAS mejadi sub DAS. Dengan cara menggabungkan peta (overlay) peta
tata guna lahan maka akan dapat diketahui nilai CN untuk setiap luasan pada seluruh
DAS. Apabila lahan terdiri dari beberapa tata guna lahan dan tipe tanah maka
dihitung nilai CN komosit.

Nilai CN harus memperhatikan Antecedent Moisture Conditions (AMC) atau
disebut kondisi kelembaban tanah sebelumnya. Karena limpasan langsung sangat
berpengaruh terhadap kondisi kelembaban tanah. Tanah yang jenuh akan berpotensi
sebagai limpaan langsung yang lebih tinggi, sebaliknya tanah yang kering akan

memberikan potensi limpasan Jangsung yang lebih rendah.

Kondisi AMC dibagi menjadi tiga yaitu AMC I (kondisi kering), AMC II
(kondisi normal), dan AMC III (kondisi basah). Kondisi AMC I merupakan
kondisi kering, dimana limpasan langsung yag terjadi lebi kecil. Kodisi kering ini
berlangsug saat musim kemarau. Kondisi AMC II merupakan kondisi normal.
Sedangkan AMC III merupakan kondisi basah,dimana limpasan lagsung yang
terjadi menjadi lebih tinggi. Hal tersebut dikarenakan kondisi basah berangsun
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saat musim penghujan. Tabel nilai CN yang diberikan oleh SCS adalah kondisi
AMC pada saat normal. Nilai AMC I dan AMC III dapat dihitung dengan
menggnakan rumus :

4,2 CN (I0)

NG = 10 0,050 CN (1D G4
_ 23CN({]
CN (D = 10-0,13 CN (II) (3)
Dengan :

CN () =nilai CN kondisi AMC I (kering)
CN (D) = nilai CN kondisi AMC II (normal)
CN (I) = nilai CN kondisi AMC III (basah)

D. Jenis Tanah
Jenis tanah sangat berpengaruh terhadap nilai hujan efektif. Tanah berpasir
mempunyai nilai infiltrasi tinggi, sehingga hujan efektif menjadi kecil. Sedangkan
tanah lempung nilai infiltasi rendah, sehingga hujan efektif menjadi besar dan
hujan yang jatuh ke permukaan tanah menjadi limpasan permukaan. Jenis tanah
terbagi menjdi empat kelompok, sebagai berikut :

1. Kelompok A merupakan tanah dengan potensi limpasan langsung rendah,
namun mempuyai laju infiltrasi yang tinggi. Kelompok ini terdiri dari
tanah pasir (deep sand) dan kerikil (gravel).

2. Kelompok B merupakan tanah dengan potensi limpasan langsung sedikit
lebih besar dari kelompok A. Laju infiltrasi pada tanah ini sedang.
Kelompok ini terdiri dari tanah berbutir sedang (sandy soils).

3. Kelompok C merupakan tanah dengan potensi limpasan langsung besar,
laju infiltrasi sangat lambat jika tanah tersebut sepenuhnya basah.
Kelompok ini terdiri dari tanah berbutir halus (clay and colloids).

4. Kelompok D merupakan tanah dengan potensi limpasan langsung lebih
besar dari kelompok lain, laju infiltrasi sangat lambat. Kelompok ini terdiri

dari tanah liat (clay) dengan daya kembang (swelling) tinggi.
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D. Analisis Limpasan Langsung

Metode yang mentransformasikan volume curah hujan ke dalam volume
limpasan langsung adalah metode limpasan langsung curve number. Metode ini
dikembangkan oleh Departemen Pertanian AS, Soil Conservation Services (SCS)
limpasan langsung curve number, CN (SCS, 1985), SCS sekarang telah berganti
nama dengan NRCS (Natural Resources Conservation Service). Persamaan yang
dikembangkan metode ini termasuk metode konseptual karena memasukan
parameter karakteristik DAS sebagai parameter hitungan. Karakteristik DAS yang
digunakan adalah penutupan lahan dan jenis tanah.

Parameter tersebut ditransformasikan dalam bentuk indeks yang disebut
curve number,CN. CN adalah suatu indek berdasar pada parameter fisik DAS.
Metode ini bisa mencerminkan efek perubahan /anduse pada limpasan langsung.
CN ditentukan dari suatu kombinasi Janduse dan jenis tanah. CN mempunyai nilai
cakupan antara 0 sampai 100. Jika nilai 100 menunjukkan bahwa semua curah
hujan diubah ke dalam limpasan langsung tidak ada abstraksi, sedang untuk CN
bernilai nol maka tidak ada limpasan langsung yang langsung dihasilkan.

Parameter retensi (S), adalah variabel yang tergantung pada jenis tanah,
tata guna lahan dan kelembaban tanah. Parameter retensi dapat dicari dengan

rumus :
25400
S= (—Eﬁu — 254 (3.6)
Dengan :
S = Parameter retensi (mm)

CN = Curva Number

Limpasan langsung dapat dihitung dengan mencari parameter retensi,
Initial Abstraction (1a) dan curah hujan harian (P). Ia merupakan parameter yang
berhubungan dengan jenis tanah dan kondisi penutupan lahan. la didapat dari

rumus :
la=AS 3.7
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Nilai A merupakan rasio abtraksi awal yang diperoleh dari nilai yang berkisar dari
0 sampai 0,3.

Hujan yang turun merupakan. hujan efektif yang akan membentuk
kedalaman limpasan langsung atau tinggi kedalaman hujan efektif. Kedalaman
hujan efektif (Pe) dapat dihitung dengan persamaan rumus :
(P—Ia)*

Pe = laes) 3-8
Dengan :

Pe = Kedalaman hujan efektif (mm)

Ia = Initial abstraction (mm)

S = Parameter retensi (mm)

Debit hujan limpasan langsung merupakan debit banjir yang dihitung
dengan cara menghitung dengan hasil parameter yang sudah di dapat. Debit hujan

limpasan langsung dapat dihitung dengan rumus :

_ Volume 3.9
Q_ Hari ( . )

Maka diperoleh :
Q= A X Pe

Hari
Dengan :

(3.10)

Q = Debit limpasan langsung (m*/ detik)
A = Luas area atau wilayah (m?)

Pe = Tinggi limpasan hujan atau kedalaman hujan efektif (mm)
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Tabel 3.1 Nilai CN untuk area perkotaan

Curve mumbers for
Cover descripiion ——fiydrologic soil group ————
Average percent
Cover type and hydrologic condition impervious area &/ A B C D
Fully developed urban areas (vegetation established)
Open space (Jawns, parks, golf courses, cemeteries, ete )&
Paor condition (grass cover < 50%) 08 o 84 &
Fair condition {grass eover 50 10 T589) .uanemcmsmmsmmmterren 40 (1] ™ b
‘Good condition (grass eover » TH%) i mme e coecrsesmnsenn 30 61 e 80
Impervious areas;
Paved parking lots, roofs, driveways, etc.
(excluding right-of-way) 08 i 8 o8
Streets and roads:
Paved: cutbs and storm sewers (excluding
right-of-way) 8 a8 o] a8
Paved, open ditches (inchuding right-ofway) - oo, — 83 b a2 @B
Gravel (including right-ofway) (] 8 8 ol
Dirt {including rightof-way) 72 e 87 L)
Western desert urban areas:
Natural desert landscaping (pervious areas only) 4/ ... " il T 8 )
Artificial desert landseaping (impervious weed barrier,
desert shrub with 1-to Z-inch sand or gravel mulch
and basin borders) 06 % 9% 93
Usban districts; :
Commercial and business 8 80 121 o %
Industrial ; : 72 8l 8 | w
Residential districts by average lot size:
1/8 acre or less (town houses) 65 11 & a0 @
1/ acre : B (1] FL] 2 &
18 acre 30 67 2 8t 8¢
12 acre 25 54 70 80 8
1acre : 20 51 7 8
2acres 12 15 (1] i &
Developing urban areas
Newly graded areas
(pervious areas cnly, no vegetation) & 77 8 a o

Idle lands (CN's are determined using cover types
similar to those in table 2-2¢).

! Average nmolfcondiion, and I, = 028,

1 The average pervent Impervious area shown was used to develop the cormpasite CN's, Other assurnptions are a5 follows: impenions aressare
directly connactad to the dralnage system, Impenvions arezs have a CN of 88, and pervious ameas ams comsldered equivalent ko open space ln
good hydrologic canditten. CN's for other combinations of condiilons msy be computed wing figure 23 o072

1 CN'sshown are equivalent to those of pasture, Coraposite CN's may be computed for other cambinations of open space
covet L7

1 C‘mmciﬁcm.fu nalural desert Lmdscaping should be camputed using fgures 23 or 2-4 hased on the Impenviats area percentage
{CN = (8)and the pervious area CN. The pervions area CN's are assumed equivalent to desert shrub In poor hydrologt condilion.

i Compostte CN'sto use for Le design of temporary measiures during grading and construction should be compoted wsing figare 20 o124
based an the degree of development (Impervious area percentage) and the CN's for the newiy graded pervious areas.

Sumber : Urban Hidrology for Small Watersheds TR-35, Washington
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Tabel 3.2 Nilai CN untuk areaq pertanian

e Curve numbers for

aver description iyurobgesod grop ———
Hydrologic
Cover type Treatment 2! condition & A B c D
Fallow Bare soil - i 8 0l Y
Crop residue caver (CR) Poar % 8 %0 2]
Good 4 $ §3 0
Row arops Stroight row (SR) ‘Poar Y &t 88 a1
Good 67 8 8 1]
SR+CR Poor i & 87 U]
Good i1} ] 8 &
Contoured {C) Poor kL 74 84 8
Good &5 K3 82 &
C+CR Poor it} 8 8 8
Good &4 i 1 L]
Contoured & terruced (C&T) Pooe £ ) 80 8
Good 62 n 78 81
C&T+CR Poor 65 73 70 8
Good al 0 b 8
Small grain SR Poar &5 0 L1 ] 8
Good i3] i 83 L1
SR+CR Poor it i §3 &
Good 20 72 80 8
c Poor & H 82 85
Good 8l i3 81 8
C+CR Poor a2 ) 81 84
Good 0 72 80 8
C&r Poar oL 72 ] &
Good ] 0 78 8
C&T+CR Poor il 7l 78 8
Good 58 T 80
Closeseeded &R Poor 6 ) 85 80
or broadeast Good 83 2 8 8
legumes or C Poor 2| 1 33 &
rotation Good 5 ) 78 2
meadow C&T Poor a 7 80 8
Good 51 o7 76 8
b Average nmodl condilon, and L0225

2 Crop residue cover applies cnly f residue Ison at loast 5%0f hesurface throughout the year,

1 By drauli condition Is based on combinallon Gclors thal affect nflliration end ranolf, including (2) density and eanopy of vegedaltre aress,
{b) amotnt of year-round eover, (c) amount of grass of closesaeded legumes, (d) percent of restdue cover onthe land suiface (good 2208),
and (¢) degree of surface rougimess.

Poor: Factors Impatr mlliraton and lend 1o In¢resse ronofl

Goot: Factors encourage average and better than amerage mflltration a0d teadto deeresse ravofl.

Sumber : Urban Hidrology for Small Watersheds TR-55, Washington



Tabel 3.3 Nilai CN untuk area pertanian yang tidak diolah

2
B

Curve numbers for
Cover descriptis hydrologie soil group
: Hydrologic .
Covertype condition A B . C D
Pasture, land, or rang: inuous Poor 70 845 §9
forage for grazing. & Fair . 40 69 i 84
Good 39 6l 74 ‘80
Mead i tected from — 0 53 71 ]
grazing and g«wrally mowed for hay.

sh—brush-weed-grass mixwure with brush Poor 48 67 '-’T 83
the major element. ¥ Fair 30 56 70 v
Good H 48 -] 73
Woods—grass combination (orchard Poor o7 73 82 86
or tree farm). ¥ Fair g 43 65 76 82
Good a2 58 72 70
Wooda & Poor an oo ki 23
. . Fair 36 &0 73 0
Good 0y .55 70 v
Far ts—buildings, lanes, ¥S, — &0 6

and surrounding lots.

1 Average runalf condition, ard I, = 0055
2 Poor: «50%)pround coveror hearily groeed with mm!l!,uh
Fuirr Gilo Fhik ground cover and not heavily groae )
Good: = 70K grownl cover and lightly or mﬂymnﬂonﬂl}':m:’.'d '
* Poor Mmu\dwmr‘
Fairs 5 to T5% ground cover.
. Cood: =T ground cnver.
4 Actual curve mumber is bess than 81; nse CN =30 for tuncff emﬂ‘xll.llluu,

3 O shown were computed for areas with 50% woods aml 0% grass {p ) cover. Giher coml of

waay be
from the N for woods and posture, .
@ Poor; Forest litter, small trees, susd brush are destroyed by heavy grazing or rezular burning.
Fair Woeds are grazed but ot bunied. and some lforest littsr convim the soil.
Good: Woods are protecied from prozing. and litter amd brush adeguately cover e s0dl.

Sumber : Urban Hidrology for Small Watersheds TR-55, Washington

Tabel 3.4 Nilai CN untuk area tanah kering atau semi kering

Curve numbers for

Cover d iption hydrologie soil group
Hydrologic

Cover ype F condition =’ AT B C D
Herbaceous—mixture of grass, weeds, and Poor &0 87 o3
low-grewing brush, with brush the Fair Tt 8l &0
minor element. Good a2 ™ 85
Oal-aspen—mountain biush mixture of oak brush, Poor o6 k] it}
aspen, mountain inahogany, bitter brush, maple, Fair 43 V57 [+
and other brzsh. Good 30 41 48
Pinyonjuniper—pinyon, juniper, or botl; Poor ’ -7 85 &
grass understory. Fair 53 it B0
Good 41 Bl 71
Sagebrush with grass understory. ' ©, Paor &7 80 83
Fair 51 &3 70
Good 35 47 53
Desert slmxh—m.um' plants hu:lude 5nkb‘ush Poor 63 i 8
greasewpod, bush, blac 1 g Falr 56 vz 81 86
. palo verde, mesquite, and cactus. i Good. 42 63 72 84

LA ranolf Aitson, avad 1y, = 028, Feor range in hunid reglons, use table 22¢. L]

2 Poor: <30% pround cover (Mtter, grass, and brush overstory).
Falz 30 ta 70% mround cover,
Good > 70% grovmed cover.
2 Curve numbers for group A hiove been developed only for desert shiub.

Sumber : Urban Hidrology for Small Watersheds TR-35, Washington



Tabel 3.5 Nilai CN menurut Asdak (2004)

23

Keadaan | Kelompok Tanah

Tata guna lahan Cara bercocok tanam Hidrologi [ A [ B | C | D
Tidak dikerjakan Larikan lurus - 771 86| 91|94
Tanaman berjajar Larikan lurus Buruk 72181 |88 |91l
Larikan lurus Baik 67|78 18589

Kontur Buruk 70|79 | 84|88

Kontur Baik 6517582 86

Teras Buruk 66| 74 | 80 | 82

Teras Baik 62| 71|78 |81

Padi, gandum Larikan [urus Buruk 631748285
Kontur Baik 6173|8184

Teras Buruk 61 | 72|79 | 82

Teras Baik 59|70 78 | 81

Tanaman polong Larikan lurus Buruk 66 | 77 | 85 | 89
Larikan lurus Baik 5872|8185

Kontur Buruk 64 |75 | 83 | 85

Kontur Baik 55|68 |78 83

Teras Buruk 63 (73| 80|83

Teras Baik 51| 67|76 | 80

Padang rumput Buruk 68 | 79 ) 86 | 89
Baik 39|61 |74 80

Tegakan hutan tidak rapat Buruk 45 [ 66 | 77 | 83
Cukup 38160173 |79

Baik 25 (55170 | 77

Tanah pertanian - 59|74 | 82| 86




Tabel 3.6 Nilai CN area perairan

24

CHs for hydrologic sailgroup |
Covér Type and Hydrologic Condition: B i TR e A o B L LD
Open Space (lowns, parks, gott , cemeteries, londsenping, etc}
Poor cordition (grazs cover on <50% of the area) 60 7 &6 ]
Fair cantition {gracs cover on 50% vo 75% of the area) a9 69 75 84
Good cendition (grass cover an »75% of the ares} 39 61 T E0
Impervious Ares:
Open water bodies: lakes, wetlands, pords, etc. 100 100 100 100
Paved parking lots, roofs, driveways, etc. {eacluding right of way) 80 a8 95 95
Parous Pavers and Permeable Intesiodking Concrete (assumed as 85% impervious and 15% lawnj:
Fair lawn cordition {weghted sverage CNs) 85 86 a7 97
Gravel [including right of way) 76 85 £9 -1
Dirt finclucing right of wayl 72 32 a7 89
Pasture, Grmssland, ot Renge — Conti Forage for Grozi
Poor condition [ground cover «50% or heavily grazed with no murch} 88 79 Ef 89
Fair contttion {ground cover 50% to 75% and not heavily grazed) 49 &5 72 e
Good condizion urd cover »75% and 1 o7 only occazionzly prazed| 39 61 74 £0
Cuhtivated Agricultural Lands:
Row Crops (good), e.5., cotn, sugar beets, soy besns [ 75 82 85
| Small Grain [good]. e.5. wheat, barley, fiax 5D 72 £D 31
Meadow {conti gYBsS, p d from grazing, end generally mowed for hay): 30 58 71 76
Brush (brush-weed-grass mixture, with brush the major element}:
Poor {«50% ground cover) as 67 77 83
Eair (508 t0 75% grount rover} £ 56 70 77
Good [>75% ground cover] 307 4 6 73
Woats-Grass Combination [orchard or mefann)F
Poor 57 73 82 E6
Fair 43 65 76 82
Good 32 58 72 79
Woads:
Poor (forest litter, smal treez, and brush are yed gy heavy grazing or regitar buming) as 66 77 53
Fair (woods are grazed but not bumed, and some forest Btter covers the soil) s &0 73 i ]
Good [woods sre protected from grazing, and littet and bruch sdequstely cover the o) 30 S5 70 77
Herbaceous {mixture of gross, weeds, and low-growing brush, with brush the minor clmnmt:
Poor («30% ground cover) 0 £7 93
Fair (3065 to 70% ground cover} 71 81 s9
Good (>70% ground cover] 62 74 &5
Sogebrizh With Gross Understory=)
Poor (x30% ground cover) 67 ED g5
Fair {30% to 70% ground cover] 5% 63 70
Good [»70% ground cover] a5 &7 55=

For a more detaded and complete description of land use curve nimbers, refer to Chapter Two {2) of the Sail Consenvation
Service's Fachnical Aelease No. 55 (210-VI-TR-55, Second Ed., June 1986].

[11 Compasite CNs may be compcted for other combinations of open space cover Type.
[2] Actus! cance number is less than 30; use CN = 30 for runof comprtatons.

[3] CNsshown were computed far aress with S0% woods and 50% grass [pastuns) cover. Dher combinations of conditions

may be camputed from the CNs for woods and pazture.
[4] Curve rumbers bave not been developed for Group A soils.
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